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Keywords: Additionally, this tool presents a visually engaging, challenging,
Integrated Science and enjoyable representation of the differences between molecules
Design Tools and compounds, aiming to attract students to study Natural
Teaching Aids Sciences. The research objective is to determine the design and
Energy in Living Systems working principles of the integrated energy wheel teaching aid. The
research method employed is experimental method with a
descriptive approach., involving the collection of data through
detailed narratives and direct observation of the object under study.
The study results in the creation of the integrated science props
Energy Wheel, which has dimensions of 25 cm in length, 25 ¢cm in
width, and 20 cm in height. In this Energy Wheel, the conversion of
motion energy into electricity is indicated by the illumination of
lights mounted on the props when the wheel is turned. The
illuminated lights symbolize the bond formation between simple
molecules to form complex molecules, representing an anabolism
reaction. When the wheel stops turning, the lights turn off,
signifying the return of complex molecules to simple molecules and

the occurrence of a catabolism reaction.

Abstrak

Alat peraga IPA Terpadu roda energi digunakan sebagai alat untuk membantu siswa memahami konversi
energi gerak menjadi energi listrik, serta memberikan pemahaman mengenai proses metabolisme sel yang
melibatkan reaksi katabolisme dan anabolisme dalam tubuh manusia. Alat ini juga menghadirkan gambaran
perbedaan antara molekul dan senyawa dengan cara yang menarik, menantang, dan menyenangkan
sehingga dapat menarik minat siswa untuk mempelajari llmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap desain alat bantu pengajaran Roda Energi yang terintegrasi dan prinsip kerjanya.
Metode yang digunakan adalah metode ekperimen dengan pendekatan deskriptif yang mengumpulkan data
melalui cerita rinci atau pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Hasil penelitian ini adalah alat
bantu sains terpadu yang disebut Roda Energi, dengan ukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 20
cm. Pada Roda Energi ini, perubahan energi gerak menjadi energi listrik ditunjukkan dengan memutar roda
alat tersebut, sehingga lampu yang terpasang pada alat tersebut akan menyala. Lampu yang menyala
menggambarkan ikatan antara molekul-molekul sederhana menjadi molekul kompleks, yang dalam konteks
ini merupakan reaksi anabolisme. Ketika roda berhenti diputar, lampu akan mati dan molekul kompleks
akan kembali menjadi molekul sederhana, dan terjadi reaksi katabolisme.

Kata Kunci: IPA Terpadu, Rancang Bangun Alat, Alat Peraga, Energi dalam Sistem Kehidupan
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1. PENDAHULUAN

Iimu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang fokus pada kajian fenomena dan objek yang ada
dalam alam. serta peristiwa yang terjadi di dalamnya [1]. Ini berarti IPA melibatkan penelitian dan studi
mengenai beragam entitas alam, peristiwa alam, serta fenomena-fenomena yang terjadi di alam. [2]. Istilah
"ilmu" di sini mengacu pada pengetahuan yang bersifat obyektif dan dapat diverifikasi. Dengan demikian,
IPA adalah pengetahuan obyektif tentang alam dan isinya. Meskipun IPA memiliki peranan penting, minat
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran ini cenderung rendah [3]. Sebagian besar peserta didik
menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang menantang. Persepsi ini dapat mengurangi minat belajar
mereka dan berpengaruh pada prestasi belajar yang masih rendah dalam mata pelajaran ini [4].

Selama kami melakukan observasi di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mutiara Jaya, kami
menemukan beberapa kendala ketika mengajarkan IPA kepada siswa kelas 7. Salah satu kendala utamanya
adalah kurangnya pengemasan pembelajaran IPA dengan cara yang menarik, menantang, dan menghibur.
Siswa seringkali menganggap bahwa belajar IPA sulit karena pembelajaran IPA saat ini, masih ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi, termasuk masalah kurangnya minat belajar IPA siswa, kurangnya
keprofesionalan guru dalam mengajar, serta kurangnya ketersediaan perangkat pembelajaran yang
memadai. Semua hal tersebut berkontribusi pada penurunan hasil belajar IPA.

Berdasarkan hasil observasi kami di salah satu SMP Mutiara Jaya, kami menemukan bahwa pendekatan
pengajaran yang diterapkan oleh guru IPA dalam proses pembelajaran dan pengajaran (KBM) cenderung
bersifat konvensional, seperti penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan kegiatan diskusi. Selain itu, guru
juga menggunakan strategi pembelajaran Make a Match., di mana siswa mencocokkan kartu-kartu yang
berisi soal atau permasalahan dengan kartu jawaban yang sudah disediakan. Metode lain yang digunakan
adalah metode eksperimen, di mana kegiatan eksperimen atau praktikum dilakukan di kelas karena tidak
tersedianya ruang laboratorium di sekolah. Namun, terdapat keterbatasan dalam peralatan pembelajaran
IPA di sekolah tersebut. Hanya terdapat satu alat peraga IPA yang notabene digunakan untuk tingkat
sekolah dasar. Padahal, pemahaman konsep dalam IPA sebenarnya memerlukan pengalaman langsung
dalam proses pembelajaran.. Salah satu cara untuk membuat pembelajaran IPA lebih bermakna bagi siswa
adalah dengan menggunakan alat peraga sebagai media yang membantu proses pembelajaran tersebut. Di
SMP tersebut guru IPA telah melakukan beberapa kegiatan eksperimen/praktikum dalam kegiatan belajar
mengajar dikelas diantarnya ialah: (1) Pengukuran dengan cara mengukur volume batu, luas daun,
mengukur panjang mengunakan mistar, depa, hasta dan jengkal; (2) Perpindahan Kalor yaitu perpindahan
kalor secara konduksi, konverksi dan radiasi; (3) Asam, Basa dan Garam dimana siswa membuktikan suatu
zat salah satunya adalah memahami konsep asam, basa, dan garam melalui pengamatan perubahan warna.
pada kertas lakmus biru dan merah; dan (4) Tata Surya dimana siswa membuat alat peraga secara
berkelompok untuk mempelajari macam-macam planet.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, kami memiliki rencana untuk membuat sebuah alat peraga sederhana
yang terintegrasi dalam bidang IPA. Alat peraga ini dirancang agar sederhana dalam pembuatannya dan
tidak memerlukan biaya besar. Alat peraga IPA terintegrasi yang kami sebut roda energi akan digunakan
untuk membantu siswa memahami konversi energi gerak menjadi energi listrik, serta memberikan
gambaran mengenai proses metabolisme sel, termasuk reaksi katabolisme dan anabolisme dalam tubuh
manusia. Selain itu, alat peraga ini juga akan menyajikan gambaran tentang perbedaan molekul dan
senyawa dengan cara yang menarik, menantang, dan membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga dapat memikat minat siswa untuk belajar IPA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang
alat peraga IPA terintegrasi berupa Roda Energi dan untuk memahami prinsip kerjanya.

IPA Terpadu

Menurut [5], IPA merupakan hasil dari aktivitas manusia yang melibatkan gagasan dan konsep terstruktur
mengenai lingkungan sekitar. Gagasan dan konsep tersebut diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah.
Dalam konteks tersebut, IPA Terpadu mengajak siswa untuk mengamati dan memperhatikan lingkungan
sekitar melalui pendekatan ilmiah. Tujuannya adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan mampu mengatasi masalah yang dihadapi. Dalam pengembangan
pembelajaran IPA Terpadu menurut [6], terdapat empat unsur utama yang meliputi: (1) Sikap: Siswa
memiliki Rasa ingin tahu terhadap objek, fenomena alam, makhluk hidup, dan keterkaitan sebab-akibat
yang dapat menyebabkan timbulnya masalah baru yang bisa dipecahkan dengan prosedur yang sesuai. IPA
memiliki sifat open-ended; (2) Proses: Dalam pembelajaran IPA, siswa terlibat dalam proses pemecahan
masalah dengan menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah ini melibatkan langkah-langkah seperti
menyusun hipotesis, merancang eksperimen atau percobaan, melakukan evaluasi, melakukan pengukuran,
dan menarik kesimpulan; (3) Produk: Produk dari pembelajaran IPA telah para siswa temui dan memahami
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sejumlah fakta, hukum, prinsip, dan teori.; dan (4) Aplikasi: Konsep dan metode ilmiah dalam IPA dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pada dasarnya, IPA terdiri dari tiga komponen utama, yaitu
produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. IPA memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
mengembangkan pemahaman tentang peristiwa alam serta dalam rangka menemukan pengetahuan yang
belum diketahui sebelumnya. Secara umum, IPA mencakup mata pelajaran Biologi, Kimia, dan Fisika yang
diajarkan secara terpadu dalam satu pembelajaran.

Alat Peraga

Alat peraga memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang tidak berwujud
secara fisik dengan menyajikannya berupa objek atau peristiwa nyata yang dapat diamati, disentuh, dan
dimanipulasi [7]. Dengan demikian, hal yang tidak berwujud menjadi lebih mudah dimengerti oleh siswa.
Alat peraga juga digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menjelaskan suatu kejadian atau fenomena.
Alat peraga memiliki peran dalam memberikan bantuan kepada siswa agar lebih memahami materi yang
kompleks dan jarang ditemui [8] [9]. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dianggap layak jika
memenuhi syarat valid, praktis, dan efektif. VValiditas alat peraga terkait dengan keterkaitan isi dan konsep,
desain yang menarik, dan nilai estetika yang dimiliki. Kepraktisan alat peraga berkaitan dengan kemudahan
pemanfaatan media dalam kegiatan belajar mengajar [10]. Sementara itu, efektivitas alat peraga dinilai
berdasarkan hasil belajar ynag diperoleh siswa. Dengan demikian, Alat peraga adalah sebuah perangkat
yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk menjelaskan suatu kejadian agar fakta, konsep, dan
prinsip tertentu menjadi lebih konkrit. Penggunaan alat peraga membantu meningkatkan efektivitas
komunikasi antara guru dan siswa. Alat peraga memiliki sifat dan fungsi untuk meningkatkan persepsi,
memfasilitasi transfer belajar, meningkatkan pemahaman, serta memberikan penguatan atau pengetahuan
terhadap hasil yang diperoleh [11].

Diharapkan bahwa pemanfaatan alat peraga mampu menarik perhatian siswa, menggugah minat mereka,
dan meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. Alat peraga bukanlah pengganti dari pengajaran
lisan atau tulisan, tetapi berfungsi sebagai pelengkap yang membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran secara lebih konkret dan dapat membekas dalam ingatan mereka [12]. Terdapat beberapa manfaat
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, antara lain mengatasi hambatan-hambatan dalam
pembelajaran, mempermudah penyampaian materi oleh guru, meningkatkan daya ingat siswa,
meningkatkan konsentrasi siswa, membuka peluang untuk eksplorasi materi lebih lanjut, dan memperkuat
interaksi positif antara guru dan siswa [13]. Seperti yang juga disampaikan oleh [14], penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran memiliki manfaat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran, memotivasi peserta didik, serta memudahkan pemahaman materi yang diajarkan. Dengan
demikian, alat peraga mampu memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik perhatian siswa,
meningkatkan motivasi belajar, dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.

Energi Dalam Sistem Kehidupan

Manusia memerlukan energi supaya bisa melaksanakan atau melakukan berbagai aktivitas seperti bekerja,
bergerak, bernapas, dan melakukan tugas-tugas lainnya [15]. Energi juga memungkinkan motor atau mobil
untuk berjalan, alat transportasi udara untuk terbang, serta kereta api untuk bergerak dengan cepat. Di dalam
rumah, energi digunakan untuk menghidupkan peralatan listrik. Tumbuhan dan hewan memerlukan energi
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu, energi diperlukan dalam melakukan berbagai
usaha. Energi hadir dalam beragam bentuk, dan kelangsungan hidup bergantung pada kemampuan
organisme untuk mengalihkan energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Terdapat berbagai macam jenis
energi, termasuk energi cahaya, energi potensial, energi kimia, energi listrik, dan energi kinetik.

Terdapat beberapa jenis energi potensial yang berbeda, di antaranya energi potensial gravitasi. Energi
potensial gravitasi bumi merupakan energi yang dimiliki oleh suatu objek karena posisinya di atas
permukaan planet bumi [16]. Energi potensial gravitasi semakin meningkat seiring dengan ketinggian objek
di atas permukaan bumi. Selain itu, Jenis lain dari energi potensial adalah energi potensial elastisitas, yang
dimiliki oleh objek yang sedang mengalami peregangan (seperti pelontar karet dan busur panah) atau
ditekan (seperti pegas). Semakin besar peregangan atau tekanan pada objek, semakin besar pula energinya.
Dengan demikian, energi potensial adalah energi yang terdapat pada suatu objek berdasarkan lokasinya
atau lokasinya [17]. Selain energi potensial, terdapat juga energi kimia. Energi kimia merupakan energi
yang ada di dalam suatu zat. Misalnya, Energi kimia yang terkandung dalam makanan digunakan oleh tubuh
manusia untuk melakukan berbagai aktivitas. Contoh lainnya adalah bensin mengandung energi kimia dan
digunakan untuk menggerakkan mesin.
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Energi kinetik, yang juga disebut energi gerak, merupakan energi yang dimiliki oleh setiap objek yang
sedang bergerak atau berpindah [18]. Ketika objek bergerak, ia melakukan kerja dengan menggerakkan
benda lain. Misalnya, Seorang pemain biliar menggerakkan bola sesuai isyarat, dan bola yang bergerak
memengaruhi pergerakan bola lainnya. Air yang mengalir melalui bendungan memiliki kemampuan untuk
menggerakkan turbin. Ketika seseorang naik sepeda, kontraksi otot kaki menyebabkan pedal sepeda
bergerak. Energi kinetik adalah jenis energi yang dimiliki oleh suatu objek saat bergerak atau bergerak [19].
Selain itu, segala sesuatu yang menghasilkan energi disebut sebagai sumber energi. Beberapa contoh energi
termasuk panas matahari yang digunakan untuk memanaskan air, spiritus yang berfungsi sebagai bahan
bakar, dan arang yang digunakan untuk memanaskan setrika. Semua hal tersebut dapat dianggap sebagai
sumber energi.

Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) menghasilkan energi listrik dengan menggunakan energi potensial
dan kinetik air[20]. Proses tersebut dikenal dengan istilah hidroelektrik. Generator, yang digerakkan oleh
energi kinetik air, adalah komponen utama pembangkit listrik ini. Namun, ide pembangkit listrik tenaga air
bukan hanya air dari waduk atau air terjun; itu juga mencakup pembangkit listrik yang menggunakan energi
air dalam cara lain, seperti tenaga ombak. Di samping itu, kincir angin dapat dimanfaatkan untuk mengubah
energi angin menjadi listrik atau bentuk energi lainnya. Umumnya, ini digunakan dalam skala besar di
ladang angin untuk menyediakan listrik di lokasi terpencil. Energi diperoleh melalui makanan yang
dikonsumsi oleh makhluk hidup heterotrof yang bergantung pada makanan organik dan tidak mampu
mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa organik. Energi kimia yang ditemukan dalam makanan
bertransformasi dari energi potensial menjadi energi panas dan energi kinetik selama aktivitas makhluk
hidup. Organel dalam sel melakukan transformasi energi ini. Proses transformasi oleh mitokondria dan
klorofil memungkinkan sel untuk mengubah energi [21].

Berdasarkan penelitian [22], klorofil adalah pigmen yang terdapat pada tumbuhan dan memberikan warna
hijau. Fungsinya terutama terkait dengan proses fotosintesis. Energi radiasi matahari diserap oleh klorofil
dan digunakan dalam proses fotosintesis untuk mengubah CO2 dan H20 menjadi glukosa [23]. Selain
menghasilkan glukosa sebagai sumber energi kimia, proses ini juga menghasilkan oksigen yang dibutuhkan
oleh tumbuhan untuk beraktivitas seperti pertumbuhan, respirasi, dan perkembangan. Akibatnya, energi
cahaya yang berasal dari radiasi matahari diubah menjadi energi potensial dan kimia yang disimpan dalam
molekul karbohidrat dan bahan makanan lainnya. Energi ini digunakan oleh tumbuhan untuk aktivitas
mereka, bukan sebagai sumber energi. Sebaliknya, mitokondria adalah organel yang terdapat di dalam sel
dan memainkan peran krusial dalam proses respirasi sel [24]. Proses respirasi sel, yang melibatkan oksidasi
DNA, lemak, RNA, dan protein, digunakan dalam mitokondria untuk mengubah energi kimia menjadi
energi ikatan fosfat. Mitokondria banyak ditemukan dalam sel otot dan sel-sel saraf makhluk hidup.
Komponen struktur mitokondria terdiri dari membran luar, ruang antar membran, membran dalam, dan
matriks [25]. Membran luar berfungsi sebagai pembatas antara mitokondria dan sitoplasma sel, sementara
lipatan-lipatan yang terbentuk dari membran dalam dikenal sebagai krista, tempat fosforilasi oksidatif
terjadi. Matriks merupakan bagian utama dari mitokondria yang terutama terdiri dari air, mesin sintesis
protein, DNA, RNA, dan enzim yang bertanggung jawab atas oksidasi asam lemak, siklus asam sitrat, dan
piruvat [26].

Metabolisme merupakan seri reaksi kimia yang berlangsung di dalam sel makhluk hidup. Proses ini juga
dikenal sebagai reaksi enzimatis karena selalu melibatkan enzim sebagai katalisator dalam metabolisme.
Reaksi anabolisme dan katabolisme adalah dua kategori reaksi yang terlibat dalam metabolisme.
Pembentukan molekul kompleks dari molekul sederhana dikenal sebagai reaksi anabolisme [27]. Energi
diubah dan disimpan dalam bentuk ikatan kimia selama reaksi ini. Itulah sebabnya anabolisme juga disebut
reaksi endergonik, yaitu reaksi yang memerlukan energi. Sebaliknya, reaksi katabolisme adalah proses
penguraian molekul kompleks menjadi molekul yang lebih mudah. Reaksi eksergonik terjadi ketika ikatan
kimia terurai dan molekul terpecah. Dengan demikian, metabolisme melibatkan proses anabolisme untuk
membangun molekul kompleks dengan menggunakan energi, serta proses katabolisme untuk memecah
molekul kompleks dan melepaskan energi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan dan menganalisis suatu fenomena atau objek penelitian
secara detail dan faktual [28]. Dalam pembuatan alat peraga roda energi, digunakan beberapa alat seperti
gergaji, lem tembak, solder, palu, obeng, solatip, dan mistar. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
meliputi Dinamo 6 volt, lampu LED (warna merah, biru), papan triplek, karet gelang, kabel, PCB, dan
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sekrup. Prosedur pembuatan alat peraga roda energi terdiri dari tiga langkah, yaitu desain alat, pembuatan,
dan uji coba. Desain rangkaian alat peraga roda energi tampak pada ilustrasi atau gambar yang disertakan.

Gambar 1. Rancang Bangun Alat Peraga IPA Terpadu “Roda Energi”
Sumber gambar: Dokumen Pribadi

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilaksanakan secara deskriptif. Analisis
deskriptif merupakan pendekatan analisis yang melibatkan pengumpulan data berupa cerita rinci atau
gambaran faktual tentang objek penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melakukan pembelajaran fisika dengan metode eksperimen dan diskusi dapat meningkatkan kepercayaan
dan sikap siswa terhadap pelajaran fisika. Metode demonstrasi melalui media alat peraga dapat mencapai
pembelajaran yang bermakna. Jika alat peraga disesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka minat belajar
siswa akan meningkat secara efektif [29]. Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran fisika dapat
mendorong dan meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa, sambil memperkuat pemahaman secara
menyeluruh. Tujuan utama alat peraga fisika adalah untuk membantu menggambarkan visualisasi objek
atau fenomena yang sulit atau tidak bisa dilihat secara langsung oleh siswa. Dengan menggunakan alat
peraga, penjelasan mengenai ide pokok, hukum alam, prinsip kerja, dan gejala dapat disampaikan dengan
lebih jelas dan efektif. [30]. Alat peraga, pada hakikatnya, merupakan alternatif solusi bagi permasalahan
peserta didik, dan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi para siswa. Penggunaan alat
peraga menjadi salah satu ciri khas pembelajaran fisika yang dapat memotivasi siswa untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [31] mengenai pengembangan alat
peraga. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
melakukan percobaan dengan bantuan alat peraga. Hasil akhir dari pembuatan alat peraga IPA terpadu
“Roda Energi” terlihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Alat Peraga IPA Terpadu "Roda Energi*
Sumber gambar: Dokumen pribadi

Sebuah alat bantu pengajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk menjelaskan fenomena tertentu
guna membuat fakta, konsep, dan prinsip menjadi lebih konkret [32], sehingga memfasilitasi komunikasi
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efektif antara guru dan siswa. Selain itu, penggunaan alat bantu pengajaran dapat memotivasi siswa agar
lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran [32][33][34][35][36]. Alat bantu pengajaran IPA terpadu
yang telah kami kembangkan disebut roda energi. roda energi adalah alat bantu pengajaran IPA terpadu
yang menggabungkan konsep fisika, biologi, dan kimia. Dalam bidang fisika, roda energi menggambarkan
transformasi energi kinetik menjadi energi listrik. Pada situasi atau aktivitas sehari-hari, kita sering
menggunakan energi listrik untuk penerangan. Konsep ini berkaitan dengan transformasi dari kegelapan
menjadi kecerahan dengan adanya energi, dan ketika energi dihilangkan, kecerahan kembali menjadi
kegelapan atau keadaan asalnya. Hal ini juga berkaitan dengan konsep biologi anabolisme, yang melibatkan
reaksi yang membutuhkan energi atau reaksi endergonik. Proses pembentukan molekul kompleks dari
molekul yang lebih sederhana dikenal sebagai anabolisme. Sebaliknya, Katabolisme adalah proses di mana
ikatan kimia yang kompleks dipecahkan menjadi ikatan yang lebih sederhana. Pada reaksi katabolisme,
ketika ikatan terputus dan molekul terpecah, energi dilepaskan dalam bentuk reaksi eksergonik. Kimia
berkaitan erat dengan pembentukan molekul, karena molekul merupakan unit terkecil senyawa, dan ketika
molekul-molekul ini bergabung atau membentuk ikatan, molekul kompleks terbentuk. Pada alat bantu
pengajaran roda energi, konversi energi kinetik menjadi energi listrik diilustrasikan melalui penyalakan
lampu saat roda diputar. Lampu yang menyala tersebut melambangkan pembentukan molekul kompleks
dari molekul sederhana, yang melambangkan anabolisme. Ketika roda berhenti berputar, lampu akan mati,
dan molekul kompleks akan kembali menjadi molekul sederhana, mengindikasikan terjadinya reaksi
katabolisme.

Bahan dan peralatan yang digunakan untuk membuat peraga IPA terpadu roda enegi ialah: triplek untuk
dudukan, tiang penyangga dan roda putar; generator untuk mengubah energi gerak pada roda putar menjadi
listrik; kabel untuk menghubungkan generator dengan lampu LED; lampu LED; papan PCB sebagai
dudukan lampu LED; serta sterofoam untuk membuat huruf/lambing unsur kimia. Cara kerja alat peraga
tersebut ialah dengan cara memutar roda putar sehingga generator akan ikut berputar sehingga
menghasilkan listrik sehingga lampu-lampu LED dapat menyala. Dari hasil uji coba penggunaan alat peraga
tersebut, Ketika roda diputar dengan kecepatan konstan maka lampu LED akan menyala dengan stabil tetapi
jika roda diputar dengan kecepatan yang berubah-ubah, nyala lampu LED menjadi tidak stabil terang.

Alat peraga IPA terpadu roda energi memiliki dimensi 25 cm panjang, 25 cm lebar, dan 20 cm tinggi.
Komponen utama alat peraga ini terdiri dari roda yang berfungsi sebagai sumber energi gerak, Dinamo
dapat menghasilkan energi listrik dari energi gerak, dan lampu LED yang menggambarkan konsep IPA
terpadu. Prinsip kerja alat ini melibatkan perubahan energi, yakni perubahan energi gerak menjadi energi
listrik dan energi cahaya. Dalam pengoperasiannya, ketika roda diputar, karet gelang akan bergerak dan
menggerakkan dinamo. Dinamo tersebut menghasilkan energi listrik yang diteruskan ke lampu melalui
kabel, sehingga lampu akan menyala dan menghasilkan energi cahaya. Lampu-lampu yang menyala
tersebut melambangkan pembentukan ikatan antara molekul-molekul sederhana menjadi molekul
kompleks, yang merupakan reaksi anabolisme. Namun, ketika roda berhenti diputar, lampu akan mati dan
molekul kompleks akan kembali menjadi molekul sederhana, menunjukkan terjadinya reaksi katabolisme.

4. KESIMPULAN

Sebuah alat peraga IPA terpadu dengan nama roda energi telah berhasil dikembangkan. Alat ini berperan
sebagai sumber energi gerak, dengan menggunakan dinamo untuk mengubah energi gerak menjadi energi
listrik, serta dilengkapi dengan lampu LED yang menggambarkan konsep IPA terpadu. Prinsip kerja alat
ini terkait dengan perubahan energi, di mana energi gerak diubah menjadi energi listrik dan energi cahaya.
Lampu yang menyala pada alat ini melambangkan pembentukan ikatan antara molekul-molekul sederhana
menjadi molekul kompleks, yang merupakan reaksi anabolisme. Namun, ketika roda berhenti diputar,
lampu akan mati dan molekul kompleks akan kembali menjadi molekul sederhana, menandakan terjadinya
reaksi katabolisme.
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